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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis dan komunikasi merupakan kompetensi abad ke-21 yang penting 

dikembangkan pada siswa SMP, tetapi keduanya masih menghadapi kendala dalam 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan pengaruh model Project-Based 

Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi siswa secara simultan maupun parsial. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-experimental non-equivalent control group. Sampel terdiri 

atas 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pringgasela yang terbagi dalam kelompok PjBL dan 

PBL, masing-masing 30 siswa. Data dikumpulkan melalui tes uraian kemampuan berpikir 

kritis dan tes unjuk kerja kemampuan komunikasi yang telah melalui validasi dan uji 

reliabilitas. Data dianalisis menggunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) 

pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pengaruh 

signifikan secara simultan antara PjBL dan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi siswa (Pillai’s Trace = 0,878; F = 205,702; p < 0,05). Secara parsial, PBL lebih 

unggul dalam kemampuan berpikir kritis, sedangkan PjBL lebih unggul dalam kemampuan 

komunikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Problem-Based Learning, Berpikir Kritis, Komunikasi, 

Pendidikan Abad Ke-21 

ABSTRACT 

Critical thinking and communication are essential 21st-century competencies that need to be 

developed among junior high school students, yet both remain challenging to develop through 

classroom learning. This study aimed to analyze differences in the effects of Project-Based 

Learning (PjBL) and Problem-Based Learning (PBL) on students’ critical thinking and 

communication skills, both simultaneously and partially. The study employed a quantitative 

approach with a quasi-experimental non-equivalent control group design. The sample 

consisted of 60 eighth-grade students at SMP Negeri 1 Pringgasela, divided into PjBL and 

PBL groups, with 30 students in each group. Data were collected using an essay test to assess 

critical thinking and a performance test to assess communication skills, both of which 

underwent validity and reliability testing. Data were analyzed using Multivariate Analysis of 

Variance (MANOVA) at a significance level of 0.05. The results showed a significant 

simultaneous difference between PjBL and PBL in students’ critical thinking and 

communication skills (Pillai’s Trace = 0.878; F = 205.702; p < 0.05). Partially, PBL was more 

effective in developing critical thinking, whereas PjBL was more effective in developing 

communication skills. These findings indicate that learning model selection should be aligned 

with the competencies targeted in instruction. 

Keywords: Project-Based Learning, Problem-Based Learning, Critical Thinking, 

Communication, 21st-Century Education 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan di Indonesia menghadapi tuntutan untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kompleksitas permasalahan 

pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Keterampilan abad ke-21 yang mencakup 

Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity (4C) menjadi kompetensi 

penting yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran karena berperan dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tuntutan pendidikan dan dunia kerja yang semakin 

kompleks (Herlinawati et al., 2024; Thornhill-Miller et al., 2023). Namun, berbagai tantangan 

masih ditemukan dalam pendidikan, antara lain rendahnya hasil belajar, menurunnya motivasi 

belajar, serta belum optimalnya pembentukan karakter dan keterampilan peserta didik 

(Aspiani et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak cukup 

berorientasi pada penguasaan materi, tetapi perlu memberikan pengalaman belajar yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mengolah informasi, menyampaikan gagasan, 

dan berkomunikasi secara efektif. Hal ini relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang tidak hanya berkaitan dengan penguasaan aspek kebahasaan, tetapi juga melibatkan 

kemampuan memahami informasi, menyusun argumentasi, mengemukakan pendapat, 

berdiskusi, dan menyampaikan gagasan secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang memungkinkan peserta 

didik menghadapi informasi dan permasalahan secara rasional dan sistematis. Berpikir kritis 

mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menilai informasi secara logis untuk 

memecahkan masalah serta mengambil keputusan yang tepat (Batdı et al., 2024), yang 

tercermin melalui kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis argumen, 

mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan, serta merefleksikan hasil pemikiran (Vincent-

Lancrin, 2023). Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis juga mampu 

membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan, mengenali asumsi, mengidentifikasi 

bias, serta mengevaluasi bukti yang mendukung suatu kesimpulan (Fauziah et al., 2024). 
Sementara itu, kemampuan komunikasi mencakup kemampuan menyampaikan pikiran, ide, 

pengetahuan, dan informasi secara efektif melalui bahasa lisan maupun tulisan, serta 

kemampuan menerima dan memahami informasi dalam proses pembelajaran (Angganing et 

al., 2023). Kemampuan memahami permasalahan, mengolah informasi, menyampaikan 

gagasan, dan berinteraksi secara efektif juga berkaitan dengan keterampilan komunikasi 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Fauziyyah et al., 2024). Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi mencakup kejelasan penyampaian informasi, pemahaman informasi, 

efektivitas interaksi, serta kemampuan mengolah dan menyampaikan gagasan sesuai konteks. 

Permasalahan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi juga ditemukan pada siswa 

SMP Negeri 1 Pringgasela berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

serta siswa. Sebagian besar siswa masih cenderung pasif dan kurang berani mengemukakan 

pendapat dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat diskusi, hanya sebagian siswa yang aktif 

memberikan tanggapan, sedangkan siswa lainnya memilih diam karena kurang percaya diri, 

mengalami kecemasan berbicara, atau takut melakukan kesalahan ketika menyampaikan 

pendapat (Wijayanti & Nusantoro, 2022; Prayogo & Hikmat, 2024). Siswa juga mengalami 

kesulitan menentukan topik atau tema pembicaraan sehingga gagasan yang dimiliki belum 

berkembang secara optimal. Pada aspek berpikir kritis, sebagian siswa masih menunjukkan 

pola berpikir yang dangkal dan mengalami kesulitan memecahkan masalah, menganalisis 

informasi, serta menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya proses pembelajaran yang memberikan kesempatan 

lebih luas kepada siswa untuk mengidentifikasi persoalan, mengolah informasi, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan menghasilkan solusi atau karya. 
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Permasalahan tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran yang berdasarkan hasil 

observasi awal masih cenderung didominasi penyampaian materi secara satu arah, pemberian 

contoh oleh guru, dan latihan yang belum sepenuhnya memberikan ruang kepada siswa untuk 

mengembangkan gagasan secara mandiri. Pembelajaran yang kurang memberikan tugas 

terstruktur dan kesempatan kepada siswa untuk berpikir serta menghasilkan karya dapat 

menyebabkan kurang optimalnya perkembangan keterampilan berpikir dan kreativitas peserta 

didik (Mustaqim et al., 2024). Padahal, pembelajaran abad ke-21 menempatkan peserta didik 

sebagai subjek yang perlu memperoleh pengalaman belajar untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas (Arianda et al., 2024). 

Pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, 

menyampaikan gagasan, bekerja sama, dan terlibat dalam penyelesaian permasalahan juga 

penting untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 serta keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran (Hasanah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

lebih aktif, kontekstual, kolaboratif, dan mampu memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. 
Salah satu model yang relevan adalah Project-Based Learning (PjBL), yaitu model 

pembelajaran yang menempatkan siswa secara aktif dalam proses perencanaan dan 

penyelesaian proyek hingga menghasilkan produk atau karya. Karakteristik tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, melakukan refleksi, dan mengomunikasikan hasil proyek. Penelitian 

Pangestu et al. (2024) dan Lestari et al. (2024) menunjukkan bahwa Project-Based Learning 

(PjBL) dapat meningkatkan kreativitas, motivasi, dan hasil belajar siswa serta berkontribusi 

terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Dalam 

pengembangan kemampuan komunikasi, kegiatan proyek dapat mendorong siswa berinteraksi 

aktif dengan teman sejawat melalui diskusi, pembagian tugas, penyampaian gagasan, dan 

presentasi hasil berdasarkan pengalaman nyata (Menggo et al., 2023). Dengan demikian, 

PjBL memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan berpikir kritis melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan penyelesaian proyek sekaligus melatih komunikasi 

melalui interaksi dan penyajian hasil. 
Selain PjBL, Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

relevan karena menggunakan masalah sebagai pemicu proses belajar dan menempatkan 

peserta didik sebagai subjek yang aktif mencari informasi serta merumuskan solusi (Fitriyah 

et al., 2023). PBL dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah dan dapat mendorong kemampuan bernalar kritis serta analitis 

(Fathurrohman et al., 2025). Penelitian Fitriyah et al. (2023) menunjukkan bahwa PBL 

berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah siswa, sedangkan 

Fathurrohman et al. (2025) menemukan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karakteristik PBL yang meliputi problem-focused, 

student-centered, self-directed, self-reflective, dan facilitative memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Melalui proses 

tersebut, siswa memperoleh pengalaman untuk menganalisis masalah, mencari dan 

mengevaluasi informasi, berdiskusi, mengembangkan argumentasi, serta mengomunikasikan 

solusi. Meskipun sama-sama berorientasi pada pembelajaran aktif, PjBL menempatkan 

proyek dan produk sebagai orientasi utama, sedangkan PBL menempatkan masalah dan 

proses perumusan solusi sebagai inti pembelajaran. Perbedaan orientasi tersebut secara teoritis 

dapat menghasilkan pengalaman belajar yang berbeda dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi. 
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Sejumlah penelitian telah mengkaji PjBL dan PBL, tetapi masih terdapat keterbatasan 

penelitian yang membandingkan kedua model secara langsung terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi. Fatin et al. (2023) membandingkan pengaruh PBL dan PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran matematika, tetapi belum 

mengkaji kemampuan komunikasi secara spesifik. Satuti et al. (2025) membandingkan PBL 

dan PjBL terhadap hasil belajar matematika, sedangkan Nopiani dan Julianingsih (2023) 

membandingkan kedua model terhadap hasil belajar trigonometri. Saputri et al. (n.d.) 

mengkaji PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis, tetapi 

menggunakan studi literatur sehingga belum memberikan bukti empiris langsung. Butar Butar 

dan Jailani (2023) mengkaji discovery learning untuk mendukung kemampuan berpikir kritis 

dan komunikasi, tetapi tidak membandingkannya dengan PjBL maupun PBL. Dengan 

demikian, penelitian yang secara komparatif menguji PjBL dan PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi secara simultan, khususnya pada siswa SMP dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, masih terbatas. Keterbatasan tersebut menjadi dasar penting 

untuk menguji kedua model secara langsung dalam konteks pembelajaran yang sama. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada perbandingan 

PjBL dan PBL terhadap dua kemampuan yang saling berkaitan, yaitu kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi, dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat SMP. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan analisis Multivariate Analysis 

of Variance (MANOVA) untuk menguji perbedaan kedua model terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi secara simultan serta mengidentifikasi perbedaan pada masing-

masing kemampuan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis perbedaan pengaruh model PjBL dan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan komunikasi siswa SMP secara simultan; (2) menganalisis perbedaan pengaruh model 

PjBL dan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP; dan (3) menganalisis 

perbedaan pengaruh model PjBL dan PBL terhadap kemampuan komunikasi siswa SMP. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 

pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi dan komunikasi 

serta kontribusi praktis bagi guru dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

non-equivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pringgasela, 

Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, pada Mei–Agustus 2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri atas enam kelas. Sampel penelitian 

berjumlah 60 siswa yang terdiri atas 30 siswa pada kelompok yang memperoleh pembelajaran 

Project-Based Learning (PjBL) dan 30 siswa pada kelompok yang memperoleh pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL). Penelitian diawali dengan pemberian pretest, dilanjutkan 

dengan perlakuan selama empat minggu atau delapan pertemuan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi teks pidato, dan diakhiri dengan pemberian posttest. Kelompok PjBL 

melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan perencanaan, pengerjaan, dan penyelesaian 

proyek teks pidato hingga presentasi hasil, sedangkan kelompok PBL melaksanakan 

pembelajaran melalui kegiatan identifikasi masalah, penyelidikan, pembahasan, penyusunan 

solusi, dan presentasi hasil. Materi, alokasi waktu, dan tujuan pembelajaran pada kedua 

kelompok dibuat sama, sedangkan model pembelajaran menjadi perlakuan yang dibedakan. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan tes uraian kemampuan berpikir kritis dan 

lembar observasi kemampuan komunikasi. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri atas tujuh 
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butir soal dengan skor 0–100, sedangkan kemampuan komunikasi dinilai melalui aktivitas 

siswa selama diskusi dan presentasi dengan skor 0–100. Instrumen diperiksa oleh dua ahli 

bidang pendidikan dan pembelajaran Bahasa Indonesia, kemudian diuji coba kepada 20 siswa 

di luar sampel penelitian. Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh butir tes kemampuan 

berpikir kritis memenuhi kriteria validitas dengan nilai r > 0,30 dan memiliki reliabilitas 

sebesar 0,85, sedangkan instrumen kemampuan komunikasi memiliki reliabilitas antarpenilai 

sebesar 0,82. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, pelaksanaan perlakuan pada 

masing-masing kelompok, observasi kemampuan komunikasi selama proses pembelajaran, 

dan posttest setelah seluruh perlakuan selesai. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS 

versi 25.0 pada taraf signifikansi 0,05. Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai 

rata-rata, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum. Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk serta uji 

homogenitas menggunakan Box's M test. Selanjutnya, MANOVA digunakan untuk menguji 

perbedaan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi secara simultan antara kelompok PjBL 

dan PBL. Pengujian dilanjutkan dengan Tests of Between-Subjects Effects untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi secara terpisah. Keputusan 

pengujian didasarkan pada nilai signifikansi 0,05, sedangkan besarnya pengaruh perlakuan 

ditentukan melalui nilai Partial Eta Squared. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 60 siswa yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu 30 siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model Project-Based Learning (PjBL) dan 30 siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL). Data penelitian 

diperoleh melalui pengukuran pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan pada 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi. Pengukuran dilakukan untuk 

mengetahui perubahan capaian siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model yang 

berbeda. Ringkasan statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis dan komunikasi pada kedua 

kelompok disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi 

Variabel Kelompok 
Pretest 

Mean 

Posttest 

Mean 

Pretest 

SD 

Posttest 

SD 

Posttest 

Min–Max 

Berpikir kritis PjBL 67,00 79,97 11,95 2,95 75–85 

Berpikir kritis PBL 73,00 86,63 11,92 2,65 82–92 

Komunikasi PjBL 59,00 86,63 6,46 2,65 75–80 

Komunikasi PBL 70,00 80,10 8,70 1,85 77–83 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelompok PjBL 

meningkat dari 67,00 pada pretest menjadi 79,97 pada posttest, sedangkan kelompok PBL 

meningkat dari 73,00 menjadi 86,63. Dengan demikian, peningkatan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis pada kelompok PjBL sebesar 12,97 poin, sedangkan pada kelompok PBL 

sebesar 13,63 poin. Pada kemampuan komunikasi, rata-rata kelompok PjBL meningkat dari 
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59,00 menjadi 86,63, sedangkan kelompok PBL meningkat dari 70,00 menjadi 80,10. 

Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi masing-masing kelompok adalah 27,63 poin 

pada PjBL dan 10,10 poin pada PBL. Perbandingan nilai posttest menunjukkan bahwa 

kelompok PBL memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis lebih tinggi daripada 

kelompok PjBL, yaitu 86,63 dibandingkan 79,97. Sebaliknya, kelompok PjBL memperoleh 

rata-rata kemampuan komunikasi lebih tinggi daripada kelompok PBL, yaitu 86,63 

dibandingkan 80,10. Standar deviasi kemampuan berpikir kritis pada kelompok PjBL 

menurun dari 11,95 menjadi 2,95, sedangkan pada kelompok PBL menurun dari 11,92 

menjadi 2,65. Pada kemampuan komunikasi, standar deviasi kelompok PjBL menurun dari 

6,46 menjadi 2,65 dan kelompok PBL menurun dari 8,70 menjadi 1,85. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data posttest kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi terlebih dahulu dianalisis melalui uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas matriks kovarians. Uji normalitas dilakukan pada 

masing-masing variabel dependen pada kelompok PjBL dan PBL. Hasil uji normalitas 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Variabel Kelompok Kolmogorov-Smirnov Sig. Shapiro-Wilk Sig. 

Berpikir kritis PjBL 0,200* 0,268 

Berpikir kritis PBL 0,200* 0,673 

Komunikasi PjBL 0,200* 0,673 

Komunikasi PBL 0,200* 0,100 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov pada seluruh kelompok 

dan variabel adalah 0,200, sedangkan nilai signifikansi Shapiro-Wilk berada pada rentang 

0,100–0,673. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kritis dan komunikasi pada kelompok PjBL 

dan PBL memenuhi kriteria distribusi normal. Dengan demikian, data dapat dilanjutkan pada 

tahap pengujian hipotesis menggunakan analisis multivariat. Uji homogenitas matriks 

kovarians selanjutnya dilakukan menggunakan Box's M test. Pengujian ini dilakukan terhadap 

kombinasi variabel kemampuan berpikir kritis dan komunikasi pada kelompok PjBL dan 

PBL. Hasil pengujian menunjukkan nilai Box's M sebesar 5,487 dengan nilai F sebesar 1,761. 

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,152, sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Matriks Kovarians 

Box's M F df1 df2 Sig. 

5,487 1,761 3 605520,000 0,152 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji homogenitas matriks kovarians menggunakan Box’s M 

menunjukkan nilai Box’s M sebesar 5,487, dengan nilai F sebesar 1,761, df1 = 3, df2 = 

605.520, dan nilai signifikansi sebesar 0,152. Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada 

kriteria 0,001 (0,152 > 0,001), sehingga matriks kovarians kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi pada kelompok PjBL dan PBL dinyatakan homogen. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada matriks kovarians kedua variabel 

dependen antara kelompok PjBL dan PBL. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas matriks 

kovarians, serta asumsi normalitas yang telah terpenuhi sebelumnya, data penelitian 

memenuhi prasyarat untuk dilanjutkan pada analisis MANOVA.  

 

Pengujian Hipotesis Pertama: Perbedaan Secara Simultan 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi secara simultan antara kelompok PjBL dan PBL. Analisis 

dilakukan menggunakan MANOVA dengan empat statistik multivariat, yaitu Pillai's Trace, 

Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root. Hasil pengujian pada masing-

masing statistik menunjukkan nilai signifikansi yang sama, yaitu 0,000. Hasil lengkap 

pengujian MANOVA disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji MANOVA 

Effect Statistik Value F df1 df2 Sig. 

Model Pillai's Trace 0,878 205,702 2 57 0,000 

Model Wilks' Lambda 0,122 205,702 2 57 0,000 

Model Hotelling's Trace 7,218 205,702 2 57 0,000 

Model Roy's Largest Root 7,218 205,702 2 57 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai Pillai's Trace sebesar 0,878 dengan F = 205,702, df1 = 2, df2 

= 57, dan nilai signifikansi 0,000. Nilai Wilks' Lambda sebesar 0,122, Hotelling's Trace 

sebesar 7,218, dan Roy's Largest Root sebesar 7,218, dengan nilai F dan signifikansi yang 

sama. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok PjBL dan PBL pada kombinasi kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan adanya perbedaan antara 

kedua model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi secara 

simultan diterima. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua: Kemampuan Berpikir Kritis 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir 

kritis antara siswa yang mengikuti pembelajaran PjBL dan PBL. Analisis dilakukan 

menggunakan Tests of Between-Subjects Effects. Hasil pengujian menunjukkan nilai F sebesar 

84,808 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian dan nilai Partial Eta Squared 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Univariat Kemampuan Berpikir Kritis 

Source F Sig. Partial Eta Squared 

Model 84,808 0,000 0,594 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai F sebesar 84,808 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok PjBL dan PBL. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak. Nilai Partial Eta 
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Squared sebesar 0,594 menunjukkan besarnya efek model pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Berdasarkan nilai rata-rata posttest pada Tabel 1, kelompok PBL memperoleh 

skor 86,63, sedangkan kelompok PjBL memperoleh skor 79,97, sehingga terdapat selisih rata-

rata sebesar 6,66 poin. Dengan demikian, kelompok PBL menunjukkan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan kelompok PjBL setelah perlakuan. Perbedaan 

tersebut terlihat dari rata-rata posttest yang mencapai 86,63 pada kelompok PBL dan 79,97 

pada kelompok PjBL. Hasil pengujian statistik juga menunjukkan bahwa perbedaan tersebut 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara model PjBL dan PBL 

diterima. 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga: Kemampuan Komunikasi 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

komunikasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran PjBL dan PBL. Pengujian dilakukan 

menggunakan Tests of Between-Subjects Effects. Hasil analisis menunjukkan nilai F sebesar 

123,101 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian dan nilai Partial Eta 

Squared disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Univariat Kemampuan Komunikasi 

Source F Sig. Partial Eta Squared 

Model 123,101 0,000 0,680 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai F sebesar 123,101 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan komunikasi antara kelompok PjBL dan PBL. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak. Nilai Partial Eta Squared sebesar 

0,680 menunjukkan besarnya efek model pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi. 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata posttest kemampuan komunikasi kelompok PjBL sebesar 

86,63, sedangkan kelompok PBL sebesar 80,10. Dengan demikian, kelompok PjBL 

menunjukkan rata-rata kemampuan komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

PBL setelah perlakuan. Selisih rata-rata posttest kedua kelompok sebesar 6,53 poin, dengan 

kelompok PjBL memperoleh nilai yang lebih tinggi. Hasil pengujian statistik menunjukkan 

bahwa perbedaan tersebut signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu, 

hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi antara model 

PjBL dan PBL diterima. 

 

Ringkasan Hasil Pengujian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi secara simultan antara kelompok PjBL dan PBL. Hasil analisis 

secara parsial juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan komunikasi antara kedua kelompok. Kelompok PBL memperoleh rata-

rata posttest kemampuan berpikir kritis sebesar 86,63, lebih tinggi dibandingkan kelompok 

PjBL sebesar 79,97. Sebaliknya, kelompok PjBL memperoleh rata-rata posttest kemampuan 

komunikasi sebesar 86,63, lebih tinggi dibandingkan kelompok PBL sebesar 80,10. Nilai 

Partial Eta Squared pada kemampuan berpikir kritis sebesar 0,594, sedangkan pada 

kemampuan komunikasi sebesar 0,680. Kedua nilai tersebut menunjukkan adanya efek model 

pembelajaran terhadap masing-masing variabel yang diuji. Hasil MANOVA juga 
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menunjukkan nilai Pillai's Trace sebesar 0,878 dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan 

adanya perbedaan pada kombinasi kedua variabel dependen. Dengan demikian, ketiga 

hipotesis penelitian memperoleh hasil yang signifikan berdasarkan pengujian statistik yang 

dilakukan. 

 

Pembahasan 

Perbedaan Pengaruh Model PjBL dan PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Secara Simultan 

Hasil analisis MANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

model Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa secara simultan, ditunjukkan oleh nilai 

Pillai's Trace = 0,878, F = 205,702, dan p < 0,05. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 

kelompok PBL memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan 

PjBL, sedangkan kelompok PjBL memperoleh rata-rata kemampuan komunikasi lebih tinggi 

dibandingkan PBL. Dengan demikian, kedua model menunjukkan pola keunggulan yang 

berbeda sesuai dengan kemampuan yang dikembangkan. Perbedaan tersebut dapat dipahami 

dari orientasi aktivitas pembelajaran masing-masing model, karena PBL menempatkan 

masalah sebagai titik awal pembelajaran dengan aktivitas mengidentifikasi, menganalisis, 

mencari informasi, dan merumuskan penyelesaian, sedangkan PjBL menekankan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian proyek. Meskipun demikian, keduanya sama-

sama menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan mendorong keterlibatan aktif 

dalam memperoleh serta mengembangkan pengetahuan (Lestari et al., 2023; Amiruddin et al., 

2023). 
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar, proses 

inkuiri, dan interaksi dengan lingkungan pembelajaran (Kartika et al., 2022; Herianto & 

Lestari, 2021). Melalui kedua model, siswa memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mencari informasi, berdiskusi, mengembangkan gagasan, dan 

mengomunikasikan hasil pembelajaran, sehingga mendukung perkembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, termasuk menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan solusi 

(Muttakin et al., 2024; Fridyatama et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

PBL dan PjBL sama-sama berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas, meskipun karakteristik aktivitas pembelajarannya dapat menghasilkan capaian 

yang berbeda. Oleh karena itu, perbedaan sintaks dan fokus aktivitas pada kedua model 

menjadi pertimbangan penting bagi guru dalam memilih model pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang hendak dikembangkan. 
 

Perbedaan Pengaruh Model PjBL dan PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil uji univariat menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara model PjBL 

dan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan nilai F = 84,808, p < 0,05, dan 

Partial Eta Squared = 0,594. Secara deskriptif, kelompok PBL memperoleh rata-rata 

kemampuan berpikir kritis sebesar 86,63, lebih tinggi dibandingkan kelompok PjBL sebesar 

79,97. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,594 menunjukkan ukuran efek yang besar, sehingga 

perbedaan model pembelajaran dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Keunggulan PBL dapat dikaitkan dengan karakteristik 

pembelajarannya yang menempatkan masalah sebagai pusat aktivitas belajar, sehingga siswa 

diarahkan untuk memahami masalah, mengidentifikasi informasi, melakukan penyelidikan, 
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mempertimbangkan alternatif penyelesaian, dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

(Darmawati & Mustadi, 2023; Aisy et al., 2024). 

Aktivitas tersebut memberikan kesempatan yang lebih intensif kepada siswa untuk 

menggunakan proses berpikir analitis dan evaluatif. Dalam proses pemecahan masalah, siswa 

perlu mengidentifikasi informasi yang relevan, menganalisis hubungan antarinformasi, 

mengevaluasi alternatif penyelesaian, menyusun kesimpulan, serta memberikan alasan yang 

logis dan dapat dipertanggungjawabkan (Ermiana et al., 2025; Sormin et al., 2025). Diskusi 

kelompok dalam PBL juga memungkinkan siswa mempertahankan pendapat berdasarkan 

bukti dan menanggapi gagasan anggota kelompok lainnya, sehingga proses evaluasi terhadap 

suatu gagasan berlangsung secara aktif selama pembelajaran. Dengan demikian, aktivitas 

penyelidikan dan pemecahan masalah yang dilakukan secara berkelanjutan dapat menjadi 

salah satu alasan mengapa capaian kemampuan berpikir kritis kelompok PBL lebih tinggi 

dibandingkan kelompok PjBL dalam penelitian ini. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Salsabila dan Asih (2024) yang 

menunjukkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil tersebut juga diperkuat oleh Hadi et 

al. (2025) yang menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL 

terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 

siswa. Hasil tersebut memperkuat pandangan konstruktivistik bahwa pemahaman berkembang 

ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman dalam menyelesaikan 

permasalahan. Meskipun demikian, hasil penelitian tidak menunjukkan bahwa PjBL tidak 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, karena kelompok PjBL juga mengalami 

peningkatan kemampuan dari pretest ke posttest. Perbedaan capaian tersebut menunjukkan 

bahwa dalam konteks penelitian ini, aktivitas pemecahan masalah yang menjadi karakteristik 

utama PBL memberikan dukungan yang lebih kuat terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dibandingkan aktivitas penyelesaian proyek. 

 

Perbedaan Pengaruh Model PjBL dan PBL terhadap Kemampuan Komunikasi 

Hasil uji univariat menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara model PjBL 

dan PBL terhadap kemampuan komunikasi siswa, dengan nilai F = 123,101, p < 0,05, dan 

Partial Eta Squared = 0,680. Kelompok PjBL memperoleh rata-rata kemampuan komunikasi 

sebesar 86,63, sedangkan kelompok PBL sebesar 80,10, sehingga capaian komunikasi 

kelompok PjBL lebih tinggi. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,680 menunjukkan ukuran 

efek yang besar, sehingga model pembelajaran memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

perbedaan kemampuan komunikasi siswa. Keunggulan PjBL dapat dikaitkan dengan 

karakteristik pembelajaran yang menuntut interaksi intensif selama penyelesaian proyek, 

seperti berdiskusi, menyusun rencana kerja, membagi tugas, bertukar informasi, 

mengoordinasikan pekerjaan, dan menyampaikan hasil proyek (Muhibbullah et al., 2024; 

Tianti et al., 2024). 
Aktivitas komunikasi berlangsung pada setiap tahap proyek. Pada tahap perencanaan, 

siswa menyampaikan gagasan dan mencapai kesepakatan mengenai pembagian tugas serta 

langkah kerja, sedangkan pada tahap pelaksanaan siswa bertukar informasi, memberikan 

tanggapan, dan menyelesaikan kendala yang muncul dalam kelompok (Rohmatin et al., 2023). 

Pada tahap presentasi, siswa menyampaikan hasil kerja secara sistematis, memberikan 

penjelasan, serta merespons pertanyaan dari siswa lain. Rangkaian aktivitas tersebut sesuai 

dengan indikator kemampuan komunikasi yang meliputi penyampaian ide secara jelas, 

pemahaman informasi, penggunaan bahasa secara efektif, dan interaksi aktif (Purwianingsih 

et al., 2023). Selain komunikasi lisan, penyusunan laporan atau produk proyek juga 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengorganisasi dan menyampaikan gagasan 

secara tertulis. 

Capaian komunikasi yang lebih tinggi pada kelompok PjBL dapat dipahami sebagai 

hasil dari intensitas dan keberagaman aktivitas komunikasi selama proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan Aprilia Susilo et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan 

PjBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa melalui partisipasi dalam diskusi 

kelompok, presentasi, dan kerja sama. Selain itu, Muljo et al. (2025) menunjukkan bahwa 

PjBL dan keterampilan komunikasi berkaitan dengan perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran siswa. Meskipun PBL juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mengomunikasikan hasil pemecahan masalah, orientasi utamanya adalah 

penyelidikan dan penyelesaian masalah, sedangkan PjBL menempatkan proses menghasilkan 

dan mempresentasikan produk sebagai bagian penting pembelajaran. Dengan demikian, 

perbedaan karakteristik aktivitas kedua model dapat menjelaskan mengapa PjBL 

menghasilkan capaian kemampuan komunikasi yang lebih tinggi dalam penelitian ini. 

 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL dan PBL sama-sama dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi, tetapi keduanya menunjukkan 

keunggulan yang berbeda pada kompetensi tertentu. PBL menghasilkan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis yang lebih tinggi, sedangkan PjBL menghasilkan rata-rata kemampuan 

komunikasi yang lebih tinggi. Temuan tersebut memperkuat pandangan konstruktivistik 

bahwa keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman, interaksi sosial, penyelidikan, dan 

pemecahan masalah dapat mendukung perkembangan kompetensi siswa (Suoth et al., 2022). 

Perbedaan capaian yang ditemukan juga menunjukkan bahwa karakteristik aktivitas dan 

sintaks pembelajaran perlu dipertimbangkan dalam menentukan model yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Secara praktis, guru dapat mempertimbangkan PBL ketika tujuan pembelajaran lebih 

menekankan kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan 

masalah secara sistematis (Maheswara & Rosidi, 2024). Sebaliknya, PjBL dapat 

dipertimbangkan ketika pembelajaran diarahkan pada pengembangan komunikasi melalui 

diskusi, kolaborasi, penyusunan produk, dan presentasi (Jais et al., 2024). Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, pemilihan kedua model tersebut dapat disesuaikan dengan 

karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan kompetensi yang menjadi prioritas. Sekolah 

juga perlu memberikan dukungan melalui pengembangan kompetensi guru serta penyediaan 

sarana dan lingkungan belajar yang memungkinkan penerapan PjBL dan PBL secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan pengaruh antara model Project-Based 

Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi siswa SMP secara simultan. Secara parsial, PBL lebih unggul dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sedangkan PjBL lebih unggul dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua 

model pembelajaran memiliki karakteristik dan keunggulan yang berbeda sehingga 

pemilihannya perlu disesuaikan dengan kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, PBL lebih tepat dipertimbangkan ketika pembelajaran diarahkan pada 

penguatan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah, sedangkan 

PjBL lebih sesuai ketika pembelajaran menekankan kemampuan berkomunikasi, 

berkolaborasi, dan menyampaikan hasil belajar. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya melibatkan siswa 

dari satu sekolah, jumlah peserta didik yang relatif terbatas, durasi penerapan yang singkat, 

serta fokus pembelajaran pada materi teks pidato dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan temuan penelitian perlu dipertimbangkan secara 

kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan pada karakteristik sekolah, peserta didik, atau 

materi pembelajaran yang lebih luas. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, kajian 

komparatif PjBL dan PBL dapat dilakukan dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan 

beragam, sekolah dari wilayah yang berbeda, durasi perlakuan yang lebih panjang, serta 

materi atau mata pelajaran lain. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kajian 

dengan mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas kedua model pembelajaran. 
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